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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam penelitian ini nilai perusahaan yang diproksikan dengan price
per book value berpengaruh signifikan terhadap praktik income
smoothing pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2014. Semakin kecil nilai perusahaan maka
akan semakin meningkatkan kemungkinan terjadinya praktik perataan
laba. Sebab, perusahaan dengan PBV tinggi cenderung memiliki laba
yang cukup stabil dibandingan perusahaan dengan PBV rendah.
Sejalan dengan signaling theory, menurut Yulia (2013) perusahaan
dengan nilai saham yang rendah akan melakukan praktik perataan
laba, dengan harapan laba yang dihasilkan mampu memicu respon
positif dari investor sehingga berdampak pada peningkatan harga
saham perusahaan.

Net Profit Margin secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Semakin besar NPM
perusahaan maka akan semakin meningkatkan kemungkinan

terjadinya praktik perataan laba. Menurut Widyaningdyah (2001),
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pihak  principal  termotivasi mengadakan kontrak  untuk
menyejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat.
Sejalan dengan agency theory, agent akan melakukan perataan laba
dengan maksud agar NPM perusahaan terlihat selalu baik sesuai
dengan keinginan principal sekaligus untuk menghindari adanya
pengambilan tindakan kolektif principal terhadap agent jika pihak
principal menerima pengembalian yang tidak sesuai dengan harapan
mereka. Tidak berpengaruhnya NPM terhadap praktik perataan laba
pada penelitian ini diduga karena besarnya laba yang dihasilkan oleh
perusahaan akan berdampak pada jumlah pajak yang akan dibayar
oleh perusahaan sehingga manajemen memilih untuk tidak melakukan
perataan laba. Selain itu, semakin tinggi nilai NPM maka perusahaan
akan mendapat sorotan dari kalangan publik, sehingga perusahaan
menjadi tidak berani untuk melakukan praktik perataan laba yang
dapat membahayakan citra dan kredibilitas perusahaan.

Financial leverage yang diproksikan dengan debt to total asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik income smoothing pada
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2014. Penelitian ini bertolak belakang dengan debt covenant
hypothesis pada positive accounting theory yang dikemukakan oleh
Watts dan Zimmerman (1986) bahwa dalam kondisi terancam akibat
perjanjian hutang perusahaan akan cenderung untuk melakukan

praktik perataan laba. Tidak berpengaruhnya financial leverage
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terhnadap praktik perataan laba pada hasil penelitian ini karena
berdasarkan data yang ada, rata-rata 43 perusahaan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini memiliki DAR sebesar 0,40 atau 40%
yang berarti perusahaan manufaktur yang listing di BEI periode 2010-
2014 memiliki tingkat hutang yang rendah atau perusahaan tidak
bergantung pada hutang dan dapat mengelola hutangnya dalam
membiayai aktiva perusahaan dengan menghasilkan laba yang stabil,
sehingga peluang untuk melakukan praktik perataan laba menjadi
kurang penting.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik
income smoothing pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2014. Semakin besar kepemilikan
institusional maka akan semakin menurunkan kemungkinan terjadinya
praktik perataan laba. Tidak berpengaruhnya kepemilikan institusional
terhnadap praktik perataan laba karena rata-rata investasi yang
dilakukan oleh pihak institusi pada pasar modal perusahaan
manufaktur yang listing di BEI cukup besar, yakni sebesar 69,83%.
Dengan adanya kepemilikan institusional yang tinggi maka
pengawasan akan lebih intensif sehingga membatasi tindakan
opportunistic manajer dalam melakukan perataan laba.

Nilai perusahaan, net profit margin, financial leverage, dan
kepemilikan institusional secara simultan tidak berpengaruh signifikan

terhadap praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur
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yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 dengan
koefisien determinasi sebesar 0,263. Hal ini berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah
sebesar 26,3%, sedangkan sisanya sebanyak 73,7% dijelaskan oleh
variabel-variabel Ilain diluar model yang menjelaskan variabel

dependen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh nilai perusahaan
terhadap praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur
yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Oleh karena
itu, disarankan kepada pengguna laporan keuangan terutama investor
untuk lebih cermat dan berhati-hati dalam menilai laba yang
dilaporkan oleh perusahaan. Ada kemungkinan laba yang dilaporkan
merupakan hasil intervensi atau campur tangan dari pihak
manajemen. Perataan laba dilakukan untuk memicu respon positif dari
investor sehingga berdampak pada peningkatan harga saham
perusahaan.

Terdeteksinya perusahaan yang melakukan praktik perataan laba
pada penelitian ini maka para investor diharapkan untuk lebih cermat
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan penanaman

modal. Dengan adanya kepemilikan oleh pihak institusional yang rata-
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rata mencapai 69,83% seharusnya mampu untuk mendorong
pengawasan yang lebih optimal terhadap tindakan opportunistic
manajemen.

Agar terlihat mampu untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih
maksimal sebaiknya pihak manajemen tidak melakukan intervensi
terhadap laporan keuangan melalui praktik income smoothing,
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan mampu menggambarkan
keadaan perusahaan yang sebenarnya.

Pada penelitian ini variabel yang dimasukkan hanya dapat
menjelaskan variabel dependen sebesar 23,3%, artinya masih ada
sebesar 73,7% variabel diluar model yang mampu menjelaskan
praktik income smoothing. Oleh karena itu, disarankan untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan indikator lain seperti
ukuran perusahaan, debt to total equity, return on asset, return on
equity, kepemilikan manajerial, kebijakan dividen, dan sebagainya.
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, agar hasil
penelitian menjadi lebih representatif. Selain itu, terdapat beberapa
metode untuk mendeteksi adanya praktik income smoothing yang
dilakukan perusahaan selain Indeks Eckel. Untuk itu pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode lain agar dapat
dibandingkan, misalnya Indeks Michelson (1995) dan discretionary

accrual.
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